
BI'PATI TAI|AII I,AUT
PROVIIYSI IGLITANTAIY SELIITAI{

PERATURAII BT'PATI TATAH L/IUT' IIOUOR lfA TAIIITI| 2OlS

TEIITAITC

STAilDAR OPERASIOI| AL PROSEDT'R
PEXAI|GAJVAX TII|DAI( PIDAI{A AII'AI|G PERIKAIIAI|

DTI{GAN RAIIUAT TI'ITAT| YAJTG MAIIA EgA,

BI'PATI TAIIAII I.AUT,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka meningkatkan efrsiensi dan
efektivitas dalam Penanganan Tindak Pidana Bidang
Perikanan, dipandang perlu menetapkan Standar
Operasional Prosedur;

b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, perlu menetapkan Peraturan Bupati Tanah
Laut tentang Standar Operasional Prosedur Penanganan
Tindak Pidana Bidang Perikanan;

Mengingat :1. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1965 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat II Tanah Laut, Daerah
Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan
mengubah Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang
Penetapan Undang-Undang Damrat Nomor 3 Tahun 1953
tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Kalimantan
(kmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
51, Tambahan l,embaran Negara Republik Indonesia Nomor
27561:

2. Undang-Undang Nomor 2a Tahun 1999 tentang
Penyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dari
Korupsi, Kolusi dan Nepotisme ( l,embaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 75. Tambahan lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3851);

3- Undang-Undang Nomor 3l Tahun 2OO4 tentang Perikanan
(Irmbaran Negara Republik Indonesia Tahun 2OO4 Nomor
118, Tambahan kmbaran Negara Republik Indonesia Nomor
a 33) sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
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Pasal 9

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahtriaya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan penempatannya
dalam Berita Daerah Kabupaten Tanah laut.

Ditetapkan di Felaihari
pada tanggal t0 Merr.tur @$

Diundangkan di Pelaihari
pada tanggal
SEBRETARIS DATRAII
KAAIPATEX TAIfAII I"AUT,

BERITA DAERAH KABUPATEN TANAH I.A,UTTAHUN 2OI5
NOMOR SGb.
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